ABSTRAK

ADI SAMYONO. Hubungan Lingkungan Kerja Fisik dan Kinerja Karyawan Panen
Kelapa Sawit Di PT. Alam Jaya Persada (dengan bimbingan SRI NGAPIYATUN
dan ERNA ROSITAH).

Penelitian ini dilatar belakangi oleh lingkungan kerja fisik mempunyai
pengaruh besar terhadap kelancaran operasional organisasi sehingga akan
berpengaruh pada produktivitas organisasi pada umumnya.

Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi
lingkungan kerja fisik pekerjaan panen di PT. Alam Jaya Persada pada Afdeling 2
dan 3, mengetahui kinerja karyawan panen, menganalisis hubungan antara
lingkungan kerja fisik dan kinerja karyawan panen di Afdeling 2 dan 3. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif, data yang digunakan berupa data
pengamatan langsung di lapangan, data kuesioner dan dilengkapi dengan data
atau dokumen perusahaan serta studi pustaka yang didapat dari internet.

Hasil penelitian menunjukkan lingkungan kerja fisik di PT. Alam Jaya
Persada dalam kondisi yang baik, hal itu dapat dilihat dari besarnya hasil rata-rata
skor tanggapan karyawan pada indikator topografi sebesar 3,9, kelembaban dan
temperatur sebesar 3,7, kebersihan tempat kerja sebesar 3,8, alat kerja sebesar
4,1, fasilitas kerja sebesar 3,9 seluruh hasil rata-rata skor termasuk kategori baik.
Kinerja karyawan panen di PT. Alam Jaya Persada sudah baik, hal tersebut dapat
dilihat dari hasil rata-rata skor tanggapan karyawan pada indikator kuantitas,
kualitas dan efisiensi sebesar 4,2 disiplin kerja sebesar 4,1 semua hasil rata-rata
skor termasuk kategori baik. terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan
kerja fisik dan kinerja karyawan dengan nilai signifikansi 0.001 < 0,05. Koefisien
korelasi sebesar 0,413 menunjukkan hubungan yang cukup kuat antara
lingkungan kerja fisik dengan kinerja karyawan dan positif yang berarti hubungan
kedua variabel bersifat searah di mana semakin baik lingkungan kerja fisik maka

semakin baik juga kinerja karyawan.

Kata kunci : Lingkungan kerja fisik, Kinerja karyawan, Kelapa sawit
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. PENDAHULUAN

Menurut Dinas Perkebunan Kalimantan Timur (2024) luasan perkebunan
kelapa sawit di Provinsi Kalimantan Timur mengalami kenaikan yang signifikan.
Pada tahun 2019 luas tanam kelapa sawit sebanyak 1.228.138 hektar dan pada
tahun 2023 luas tanam bertambah menjadi 1.332.015 hektar, sehingga terjadi
kenaikan sebanyak 103.877 hektar atau 8,46 persen. Seiring dengan
meningkatnya luas tanam yang cukup signifikan dan kegiatan pemeliharaan yang
intensif, produksi kelapa sawit juga mengalami peningkatan. Pada tahun 2019
produksi kelapa sawit sebesar 18.343.852 ton tandan buah segar (TBS) dan tahun
2023 meningkat tajam menjadi 20.710.978 ton tandan buah segar, sehingga
mengalami peningkatan sebesar 2.367.126 ton tandan buah segar atau meningkat
11,43 persen.

Dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas dalam mencapai tujuan
suatu organisasi, maka setiap organisasi memerlukan manajemen yang berkaitan
dengan upaya-upaya untuk meningkatkan efektivitas organisasi. Adapun
manajemen sumber daya manusia mempunyai peranan penting untuk
mewujudkan cita-cita organisasi, selain itu juga perlu adanya peningkatan kinerja
karyawan. Berbagai hal dapat mempengaruhi kinerja karyawan, salah satunya
adalah lingkungan kerja (Cintia, 2019).

Lingkungan kerja fisik adalah lingkungan kerja yang meliputi beberapa
aspek yang harus diperhatikan misalnya ruangan kerja yang nyaman, kondisi
lingkungan yang aman, suhu ruangan yang tetap, terdapat pencahayaan yang
memadai, dan warna cat ruangan (Sedarmayanti, 2017).

Pengertian lingkungan kerja fisik sendiri adalah segala sesuatu yang ada di

sekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan



tugas-tugas yang dibebankan. Seperti suara bising dari mesin produksi,
penerangan dan lain sebagainya. Lingkungan kerja fisik mempunyai pengaruh
besar terhadap kelancaran operasional organisasi sehingga akan berpengaruh
pada produktivitas organisasi pada umumnya. Kualitas bukan hanya mencakup
produk dan jasa, tetapi juga meliputi proses, lingkungan, dan manusia. Jadi
sebuah perusahaan harus menyediakan lingkungan yang berkualitas agar para
karyawannya nyaman sehingga akan meningkatkan produktivitas kerja
(Handayani, 2018). Suatu kondisi lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai
apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan
nyaman. Kesesuaian lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu
yang lama. Lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga kerja dan
waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya rancangan sistem
kerja yang efisien.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dalam judul "Hubungan Lingkungan Kerja Fisik
Terhadap Kinerja Karyawan Panen Kelapa Sawit di PT. Alam Jaya”. Penelitian ini
dibatasi pada latar belakang yang ada di atas yaitu berfokus pada lingkungan kerja
fisik yang akan mempengaruhi kinerja karyawan panen di Afdeling 2 dan 3 PT.
Alam Jaya Persada. Indikator lingkungan kerja fisik adalah topografi, kelembaban
dan temperatur, kebersihan tempat kerja, alat kerja dan fasilitas kerja. Untuk
indikator kinerja adalah kuantitas, kualitas, efisiensi dan disiplin kerja. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk (1) mengetahui kondisi lingkungan kerja fisik pada
pekerjaan panen di Afdeling 2 dan 3; (2) mengetahui kinerja karyawan dilihat dari
kualitas dan kuantitas panen; (3) menganalisis hubungan antara lingkungan kerja

fisik dan kinerja karyawan panen di Afdeling 2 dan 3.
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